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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Indonesia merupakan Negara yang menganut sistem demokrasi 
yang kekuasaannya berasal dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. 
Istilah demokrasi itu sendiri berasal dari negara Yunani, demos yang 
artinya rakyat, dan kratein yang artinya kekuasaan atau pemerintahan.1 
Kata demokrasi itu sendiri diperkenalkan pertama kali oleh Aristoteles, 
yaitu sebagai bentuk suatu pemerintahan yang mengatur bahwa 
kekuasaan itu berada ditangan rakyat. 
Salah satu pilar demokrasi adalah prinsip trias politica yang 
membagi ketiga kekuasaan politik negara (eksekutif, legislatif dan 
yudikatif) untuk diwujudkan dalam tiga jenis lembaga negara yang saling 
lepas (independen) dan berada dalam peringkat yg sejajar satu sama lain. 
Kesejajaran dan independensi ketiga jenis lembaga negara ini diperlukan 
agar ketiga lembaga negara ini bisa saling mengawasi dan saling 
mengontrol berdasarkan prinsip checks and balances.  
Hal ini jelas dari pembagian Bab dalam Undang-Undang Dasar 
1945. Misalnya Bab III tentang kekuasaan pemerintah Negara, Bab VII 
tentang dewan perwakilan rakyat, dan Bab IX tentang kekuasaan 
kehakiman. Kekuasaan legislatif dijalankan oleh presiden bersama-sama 
                                                             
1  Ng Philipus dan Nurul Aini. Sosiologi dan Politik. Jakarta: Rajawali Pers. 2004. Hal. 115 
dengan dewan perwakilan rakyat. Kekuasaan eksekutif dijalankan oleh 
presiden dibantu oleh menteri-menteri, sedangkan kekuasaan yudikatif 
dijalankan oleh mahkamah Agung dan lain-lain badan kehakiman.2 Untuk 
mengisi posisi-posisi tertentu pada lembaga eksekutif dan legislatif 
dilaksanakan melalui Pemilihan Umum (Pemilu). 
Ramlan Surbakti mengemukakan bahwa pemilihan umum 
merupakan sarana memobilisasi dan menggalang dukungan rakyat 
terhadap negara dan pemerintah dengan jalan ikut serta dalam proses 
politik.3 Pemilihan Umum (Pemilu) merupakan proses pemilihan orang-
orang untuk mengisi jabatan-jabatan politik tertentu. Pemilu merupakan 
sarana langsung bagi masyarakat yang memenuhi syarat untuk 
berpartisipasi dalam memengaruhi pengambilan keputusan. Tahapan 
proses pemilu antara lain penetapan daftar pemilih, tahap pencalonan 
kandidat, tahap kampanye, tahap pemungutan serta penghitungan suara, 
dan hasil perolehan suara sehingga kita dapat menentukan kandidat yang 
terpilih. 
Pemilihan umum di Indonesia menganut asas "LUBER" yang 
merupakan singkatan dari "Langsung, Umum, Bebas dan Rahasia". Asal 
"Luber" sudah ada sejak zaman Orde Baru. Langsung berarti pemilih 
mempunyai hak untuk secara langsung memberikan suaranya sesuai 
dengan kehendak hati nuraninya tanpa perantara. Umum berarti pemilihan 
umum diikuti oleh setiap orang yang sudah memenuhi syarat. Bebas 
                                                             
2  Miriam Budiardjo. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia. 2008. Hal 288 
3  Ramlan Surbakti, Memahami Ilmu Politik, 2010. Jakarta : PT. Grasindo. Hal. 233 
berarti dalam memberikan suaranya si pemilih tidak ada tekanan dari 
pihak manapun yang memungkinkan dia memberikan suara tidak sesuai 
dengan hati nuraninya, kemudian Rahasia berarti kerahasiaan pemberi 
suara atas calon atau partai peserta pemilu yang dipilihnya tidak akan 
diketahui oleh siapapun.4 
Berkembang pula asas "Jurdil" yang merupakan singkatan dari 
"Jujur dan Adil" pada era reformasi. Asas jujur mengandung arti bahwa 
tidak boleh terjadi kecurangan-kecurangan dalam pemilihan umum, baik 
oleh penyelenggara yang memanipulasi suara-suara untuk kepentingan 
partai tertentu atau oleh partai peserta peserta pemilu yang berbuat 
kecurangan dengan memberikan informasi tentang dirinya yang mungkin 
belum berhak memilih tetapi sudah memperoleh keterangan yang 
menyatakan ia berhak memilih atau memperoleh 2 kartu suara. 
Sedangkan asas adil adalah dalam penyelenggaraan pemilu setiap 
pemilih dan partai politik peserta pemilu mendapat perlakuan yang sama, 
serta bebas dari kecurangan pihak manapun. 5  Asas jujur dan adil 
mengikat tidak hanya kepada pemilih ataupun peserta pemilu, tetapi juga 
penyelenggara pemilu. 
Indonesia kembali melaksanakan Pemilu pada tahun 2014, dimana 
pemilihan legislatif di ikuti sebanyak 15 partai, 12 partai peserta pemilu 
nasional diantaranya Partai Nasdem, PKB, PKS, PDI-P, Golkar, Gerindra, 
Demokrat, PAN, PPP, Hanura, PBB, PKPI dan 3 partai lokal di Aceh 
                                                             
4 Toni adrianus Pito, Efriza, Kemal Fasyah.Mengenal Teori-Teori Politik.Bandung:Penerbit 
Nuansa.2006.Hal 311 
5  Idit Hal 311 
diantaranya PDA, PNA, PA. Sigmund Neumann dalam karangannya 
Modern Political Parties mengemukakan, partai politik adalah organisasi 
dari aktivis-aktivis politik yang berusaha untuk menguasai kekuasaan 
pemerintahan serta merebut dukungan rakyat atas dasar persaingan 
dengan suatu golongan atau golongan-golongan lain yang mempunyai 
pandangan yang berbeda.  Menurut Neumann, partai politik merupakan 
perantara yang besar yang menghubungkan kekuatan-kekuatan dan 
ideologi sosial dengan lembaga-lembaga pemerintahan yang resmi. 6 
Adapun hasil pemilu legislatif secara nasional sebagai berikut : 
 
Tabel 1.0  Hasil Pemilu Legislatif Tahun 2014 
No.Urut Partai Total Suara Persentase (%) 
1 Nasdem 8.402.812 6,72 
2 PKB 11.298.957 9,04 
3 PKS 8.480.204 6,79 
4 PDI Perjuangan 23.681.471 18,95 
5 Golkar 18.432.312 14,75 
6 Gerindra 14.760.371 11,81 
7 Demokrat 12.728.913 10,19 
8 PAN 9.481.621 7,59 
9 PPP 8.157.488 6,53 
10 Hanura 6.579.498 5,26 
14 PBB 1.825.750 1.46 
15 PKPI 1.143.094 0,91 
Sumber: www.kpu.go.id 
                                                             
6  Miriam Budiardjo. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta: Gramedia. 2008. Hal 404 
Hasil Pemilu Legislatif menunjukkan bahwa tidak ada satupun 
partai yang bisa mengajukan calonnya menjadi Presiden dan Wakil 
Presiden tanpa berkoalisi dengan partai lain. Mengacu pada Pasal 9 UU 
Nomor 42 Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil 
Presiden menyebutkan bahwa pasangan calon diusulkan oleh partai 
politik atau gabungan partai politik peserta pemilu yang memenuhi 
persyaratan perolehan kursi paling sedikit 20 persen dari jumlah kursi 
DPR atau memperoleh 25 persen dari suara sah nasional dalam Pemilu 
anggota DPR, sebelum pelaksanaan Pemilu Presiden dan Wakil 
Presiden.7 
Menghadapi Pemilu Presiden tahun 2014, PDI-P sebagai 
pemenang pemilu memilih membentuk koalisi bersama Nasdem, PKB, 
dan Hanura untuk memenuhi syarat pencalonan Presiden, sedangkan 
Partai Gerindra membentuk koalisi bersama PAN, PKS, PPP, PBB, dan 
Golkar. Gerindra memilih mengusung ketua partainya sendiri Prabowo 
untuk dicalonkan menjadi presiden dan didampingi oleh ketua partai PAN 
yaitu Hatta Rajasa sebagai wakilnya. Sedangkan PDI-P mengusung 
Jokowi sebagai capres dan Jusuf Kalla sebagai Cawapres. 
Jusuf Kalla yang merupakan mantan wakil presiden 
pengalamannya di dunia perpolitikan Indonesia tidak diragukan lagi, selain 
kemampuannya dibidang ekonomi beliau juga tegas dan cepat dalam 
mengambil keputusan. Jokowi yang memiliki basis massa di pulau Jawa 
                                                             
7 http://www.gandingo.org/index.php?option=com_content&view=article&id=61:uu-no422008-
tentang-pemilu-presiden-dan-wakil-presiden&catid=904:kebijakan&Itemid=8 
dan Jusuf Kalla yang basis massanya berada di kawasan timur Indonesia, 
terutama di provinsi Sulawesi Selatan oleh karena Jusuf Kalla merupakan 
putra daerah. Pasangan Jokowi-JK berhasil memenangkan Pemilu 
Presiden tahun 2014 dengan total suara sebanyak 70.997.833 (53,15) 
persen, sedangkan Prabowo-Hatta sebanyak 62.576.444 (46,85) persen. 
Keputusan Jokowi memilih JK sebagai wakilnya sangatlah tepat, wilayah 
Sulawesi Selatan yang merupakan lumbung suara untuk partai golkar bisa 
dimenangkan pasangan ini dengan jumlah suara sebanyak 3.037.026 
(71,43) persen, padahal partai Golkar mendukung pasangan Prabowo-
Hatta.  
Kemenangan terbesar pasangan Jokowi-JK di Sul-Sel yakni di 
Kabupaten Bone yang tidak lain merupakan kampung halaman Jusuf 
Kalla. Kemenangan terbesar kedua pasangan Jokowi-JK terletak di 
Kabupaten Barru dengan suara sebanyak 79.091 sedangkan Prabowo-
Hatta memperoleh suara 13.790. Meskipun Jusuf Kalla lahir di Kabupaten 
Bone akan tetapi beliau memiliki keluarga dekat orang Barru yang tidak 
lain adalah iparnya sendiri yakni Aksa Mahmud yang dikenal sebagai 
pengusaha dan politikus. Adapun hasil Pemilu Presiden di Sulawesi 
Selatan sebagai berikut : 
 
 
 
 
Tabel 1.1  Hasil Pemilu Presiden Tahun 2014 di Sulawesi Selatan 
No 
Kabupaten/ 
Kota 
Perolehan Suara Presentase (%) 
Prabowo-Hatta Jokowi-JK Prabowo-Hatta Jokowi-JK 
1 Bone 53.813 339.766 13,67 86,33 
2 Barru 13.790 79.091 14,85 85,15 
3 Soppeng 19.645 109.559 15,20 84,80 
4 Wajo 34.889 174.843 16,64 83,36 
5 Sidrap 30.953 126.540 19,65 80,35 
6 Pinrang 43.482 143.482 23,26 76,74 
7 Pare-pare 18.080 51.211 26,09 73,91 
8 Bulukumba 52.970 147.572 26,41 73,59 
9 Maros 47.191 126.719 27,14 72,86 
10 Tana Toraja 31.216 76.632 28,94 71,06 
11 Pangkep 47.468 116.198 29 71 
12 Makassar 186.893 447.353 29,46 70,53 
13 Luwu 61.083 131.777 31,67 68,33 
14 Toraja Utara 38.990 83.471 31,84 68,16 
15 Luwu Utara 51.038 101.463 33,47 66,53 
16 Luwu Timur 43.329 83.832 34,07 65,93 
17 Takalar 51.298 98.476 34,25 65,75 
18 Palopo 25.689 48.502 34,63 65,37 
19 Gowa 131.623 241.625 35,26 64,74 
20 Sinjai 42.042 74.275 36,14 63,86 
21 Enrekang 39.810 62.410 38,95 61,05 
22 Selayar 27.340 37.543 42,14 57,86 
23 Bantaeng 36.403 49.655 42,30 57,70 
24 Jeneponto 85.822 85.031 50,23 49,77 
Sumber: kpud.sulselprov.go.id 
 
Kemenangan pasangan Jokowi-JK di Kabupaten Barru tidaklah 
mudah, hal ini disebabkan karena Kepala Daerah yang berasal dari partai 
Golkar, dukungan seorang Kepala Daerah terhadap salah satu pasangan 
tentu akan memberi dampak pada pilihan rakyat didaerah tersebut. 
Disamping itu, Partai Golkar juga akan memberikan sanksi kepada siapa 
saja kadernya yang tidak mendukung dan memilih Prabowo-Hatta. 
Hasil Pemilu Legislatif di Kabupaten Barru semakin mempertegas 
kekuatan partai pengusung pasangan Prabowo-Hatta dengan menguasai 
kursi di DPRD dan suara pemilih. DPRD Kabupaten Barru memiliki alokasi 
kursi sebanyak 25 Kursi, diantaranya Dapil 1 berjumlah 6  Kursi, Dapil 2 
berjumlah 9 Kursi, dan Dapil 3 berjumlah 10 kursi. Partai Nasdem 
sebanyak 3 Kursi, Partai Keadilan Sejahtera sebanyak 3 Kursi, Partai PDI 
Perjuangan sebanyak 3 Kursi, Partai Golongan Karya sebanyak 5 Kursi, 
Partai Gerindra sebanyak 3 Kursi, Partai Demokrat sebanyak 3 Kursi, 
Partai Amanat Nasional hanya 1 Kursi, Partai Persatuan Pembangunan 
sebanyak 3 Kursi, dan Partai Hanura hanya 1 Kursi. Dari 12 Partai Politik 
ada 3 Partai Politik yang tidak satupun meloloskan Calegnya yaitu PKB, 
PBB dan PKPI.8  
Di Kabupaten Barru yang pada pemilu legislatif Partai Golkar yang 
keluar sebagai pemenang dengan jumlah 5 kursi di DPRD yang tidak lain 
merupakan partai pengusung Prabowo-Hatta tapi pada pemilu presiden 
                                                             
8  http://kpu-barrukab.go.id/media-center/pelaksanaan-kegiatan-kpu/item/127-kpu-tetapkan-
hasil-perolehan-kursi-dprd-kabupaten-barru-pemilu-legislatif-2014 
bukan pasangan Prabowo-Hatta yang keluar sebagai pemenang para  
pemilih didaerah tersebut lebih memilih pasangan Jokowi-JK. 
Berdasarkan pemikiran diatas, maka penulis tertarik melakukan 
penelitian dengan judul “Kemenangan Pasangan Jokowi-JK Pada 
Pemilu Presiden Tahun 2014 Di Kabupaten Barru” 
 
B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka rumusan 
masalahnya adalah :  
Mengapa pasangan Jokowi-JK bisa menang dalam pemilu 
presiden tahun 2014 di Kabupaten Barru ? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan mengapa pasangan Jokowi-JK bisa 
menang dalam pemilu presiden tahun 2014 di Kabupaten Barru  
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
a. Manfaat Akademik 
1. Sebagai sumber informasi bagi peneliti-peneliti yang ingin 
meneliti tentang aktor politik. 
2. Memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai 
Kemenangan Jokowi-JK pada pemilu presiden tahun 2014 di 
Kabupaten Barru. 
b. Manfaat Praktis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi  para aktor 
politik untuk pemilu presiden berikutnya. 
2. Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar sarjana ilmu 
politik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini yang akan dibahas ada lima aspek yaitu: Tipe dan 
Dasar Penelitian, Lokasi dan Waktu Penelitian, Jenis Data, Teknik 
Pengumpulan Data, dan Teknik Analisa Data. Kelima hal tersebut akan 
diuraikan lebih lanjut. 
A. Tipe dan Dasar Penelitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian kualitatif 
dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif 
partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif dan fleksibel, 
dengan kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah instrumen 
kunci. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak menggunakan angka dalam 
mengumpulkan data dan dalam memberikan penafsiran terhadap 
hasilnya. Namun demikian tidak berarti bahwa dalam penelitian kualitatif 
ini peneliti sama sekali tidak diperbolehkan menggunakan angka.9  
Penelitian ini berusaha untuk menggambarkan secara faktual 
mengapa pasangan Jokowi-JK menang dalam pemilu presiden tahun 
2014 di Kabupaten Barru sedangkan partai pendukung pasangan ini kalah 
pada pemilu legislatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan dan 
mencari hubungan-hubungan baru yang terdapat pada suatu masalah 
                                                             
9 Suharsimi Arikunto.Prosedur Penelitian Edisi Revisi V.Jakarta: PT Rineka Cipta.2002.Hal 10. 
yang luas dengan cara mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dengan 
cara menggali informasi dari sebuah masalah.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Barru, hal yang menjadi 
pertimbangan karena Kabupaten Barru merupakan salah satu daerah 
kemenangan pasangan Jokowi-JK pada pemilu presiden 2014 di Sulawesi 
Selatan dengan total suara terbesar kedua setelah Bone dan pada pemilu 
legislatif partai koalisi pendukung Jokowi-JK kalah dari partai koalisi 
pendukung pasangan Prabowo-Hatta. Selain itu, pertimbangan lainnya 
yaitu jaringan keluarga Aksa Mahmud di Barru yang merupakan ipar dari 
Jusuf Kalla. 
C. Jenis Data 
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan adalah: 
1. Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui studi lapangan 
melalui wawancara. Dalam pelaksanaannya penulis 
mengumpulkan data melalui komunikasi langsung dengan para 
informan. Informan yang terjaring dalam penelitian ini, berasal dari 
berbagai kalangan profesi dan tingkat pendidikan yang juga 
berbeda-beda. 
 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari semua 
sumber yang sudah ada dalam artian peneliti sebagai tangan 
kedua. Data sekunder bisa didapat dari berbagai sumber misalnya 
studi kepustakaan dengan cara mengumpulkan data dari buku, 
literatur, artikel-artikel serta referensi lainnya yang berhubungan 
dengan Kemenangan Pasangan Jokowi-JK. Selain itu, terdapat 
situs-situs yang diakses untuk memperoleh data yang lebih akurat. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Wawancara 
Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan informan 
yang dianggap berkompeten dan sesuai dengan kemampuan serta 
mempunyai hubungan dengan penelitian. Peneliti akan bertemu langsung 
dengan responden dan berwawancara secara mendalam sesuai dengan 
maksud dan tujuan penelitian agar data yang diperoleh sesuai dengan 
kenyataannya atau valid. Adapun informan dalam penelitian ini, yaitu : 
 
 
 
 
Tabel 1.2  Nama informan berdasarkan umur dan jenis kelamin 
NO. Nama Umur Jenis Kelamin Pekerjaan 
1 H. Hamka Anwar 49 Laki-Laki 
Plt.Ket.DPC PDI-
P Barru 
2 
Hj. Andi Nurhudayah 
Aksa 
59 Perempuan 
Ketua DPRD 
Barru-Kader 
Partai Golkar 
3 Ilham Iskandar, SE 37 Laki-laki 
Ket.DPC Hanura 
Barru 
4 Andi muhammad Amin 56 Laki-laki 
Ket.DPC 
Gerindra Barru 
5 Aksah Kasim, SH,MH. 50 Laki-laki 
Ket.DPC 
Nasdem Barru 
6 Ilyas Banno 52 Laki-laki 
Ket.DPC PKB 
Barru 
7 Usman 31 Laki-laki Wiraswasta 
8 Rusdiana 48 Perempuan IRT 
9 Prasetyo 60 Laki-laki Pedagang 
10 Zaldy Putra 23 Laki-laki Mahasiswa 
 
2. Studi pustaka 
Membaca sumber data yang tertulis dari berbagai dokumen-
dokumen yang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga maupun yang 
dikeluarkan oleh indivudu. Dokumen yang akan dijadikan sebagai sumber 
referensi adalah dapat berupa buku, artikel, surat kabar, serta artikel 
diinternet dan lain sebagainya. 
 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini adalah membagi empat 
tahap teknik analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian 
data dan penarikan kesimpulan.10 Pengumpulan data merupakan teknik 
analisis data yang pertama kali dilakukan, peneliti melakukan 
pengumpulan data yang berhubungan dengan penelitian melalui 
wawancara, kajian pustaka, observasi dan sebagainya, dalam hal 
wawancara peneliti menggunakan perekam suara seperti hp, daftar 
pertanyaan dan lain-lain. Pada saat pengumpulan data, peneliti berhati-
hati dalam mencatat data jangan sampai dicampurkan dengan pikiran 
peneliti.  
Langkah berikutnya adalah reduksi data, merupakan proses 
mengeliminasi data-data yang kurang berkaitan dengan penelitian. Hal ini 
dimaksudkan agar hasil penelitian lebih terfokus dan memiliki batasan 
yang jelas. Proses ini akan dilakukan sejak awal penelitian ketika data 
sudah didapatkan hingga hasil penelitian telah terakumulasi secara total. 
Selanjutnya proses penyajian data dapat berupa bentuk tulisan 
atau kata-kata maupun gambar. Tujuan dari sajian data adalah untuk 
menggabungkan informasi yang telah dikumpulkan sehingga dapat 
menggambarkan keadaan atau masalah yang terjadi.  
Data yang telah terkumpul selanjutnya penulis dapat mengambil 
kesimpulan akhir, penarikan kesimpulan hampir sama dengan reduksi 
                                                             
10 Sanapiah Faisal.Format-format penelitian sosial.PT Rajagrafindo persada:Jakarta.2010.hal.256. 
data. Reduksi data dalam proses ini adalah semua data diambil dan ditarik 
data sementara, kemudian setelah data benar-benar lengkap maka 
barulah data ditarik kesimpulannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Indonesia merupakan negara yang sebagian besar masyarakatnya 
menggunakan pilihannya berdasarkan ikatan primordial, yaitu berkaitan 
dengan suku, kedaerahan, agama dan sebagainya. Sosok figur seorang 
aktor sebagai kandidat yang akan dipilih masih sangat berpengaruh 
terhadap pilihan pemilih. Pemilih tidak lagi memilih kandidat berdasarkan 
partai yang mengusung melainkan memilih melihat figur kandidat tersebut.  
Popularitas merupakan modal awal seorang kandidat yang 
kemudian harus diatur sedemikian rupa, sehingga popularitas tersebut 
berlanjut kepada penerimaan masyarakat untuk memilih kandidat 
tersebut. Sebab, popularitas tidak selalu linear dengan tingkat penerimaan 
masyarakat. Seseorang bisa saja populer, tetapi belum tentu dia memiliki 
visi, komitmen, kapasitas, dan kapabilitas sebagai pejabat atau pemimpin 
politik. 
Jika menilik hasil Pemilu Legislatif (Pileg) 2014, mudah 
menyimpulkan bahwa Kabupaten Barru akan menjadi lumbung suara 
untuk pasangan calon Prabowo-Hatta pada Pemilu Presiden (Pilpres) 
2014. Gabungan suara parpol yang mendukung pasangan tersebut 
mencapai 18 kursi di DPRD Kabupaten Barru dari total 25 kursi yang 
diperebutkan dengan Partai Golkar yang memperoleh kursi terbanyak, 
berjumlah 5 kursi. Sementara itu gabungan partai pengusung Jokowi-JK 
hanya memperoleh 7 kursi. 
Hasil Pemilu Legislatif Kabupaten Barru ternyata tidak dapat 
dijadikan tolak ukur untuk hasil Pemilu Presiden. Kemenangan Jokowi-JK 
yang mencapai 82% di Kabupaten Barru dan yang terbanyak kedua di 
Sulawesi Selatan menjadi bukti bagaimana masyarakat memilih figur 
bukan partai. Kehadiran Jusuf Kalla sebagai wakil dari Jokowi menjadi 
faktor utama kemenangan pasangan ini di Kabupaten Barru. 
Jusuf Kalla yang merupakan Putra daerah Sulawesi Selatan 
ketokohannya tidak bisa diragukan lagi, beliau pernah menjadi Wakil 
Presiden dan merupakan mantan Ketua Umum Partai Golkar. Jusuf Kalla 
memiliki jaringan keluarga di Kabupaten Barru dari Aksa Mahmud yang 
tidak lain adalah saudara iparnya, kemudian Jusuf Kalla juga dianggap 
sebagai representasi etnis bugis oleh masyarakat Kabupaten Barru. 
 
1. Ketokohan/Kharisma Jusuf Kalla 
Dunia politik kerap kali diidentikkan dengan seorang aktor 
politik, dimana seorang aktor politik menjadi sorotan tersendiri dalam 
menarik apresiasi dan dukungan dari rakyat. Fenomena ini selalu 
dibuktikan adanya, pada tiap periode pemilu di suatu Negara 
Demokrasi. Partai yang unggul dalam perolehan suara pemilu, 
umumya karena memboyong satu atau dua figur yang memiliki 
elektabilitas tinggi di masyarakat. 
Berkaca pada pemilu-pemilu sebelumnya di Indonesia, partai 
yang berada di urutan teratas perolehan suara merupakan partai 
besar dengan popularitas figur-figur mereka. Pada tahun 2014, 
kemenangan partai dalam pemilu pun faktanya tak lepas dari peran 
serta figur aktor politik yang membangun pencitraan untuk 
mendongkrak suara partainya. Hal ini dibuktikan dengan kemunculan 
sosok-sosok seperti Jokowi sebagai pemimpin yang terkenal dengan 
keluguannya, dan kedekatannya dengan rakyat, membuat PDIP tak 
luput dari ikon sang Jokowi dalam setiap kampanyenya. 
Manusia diciptakan berbagai bangsa dan jenis serta berbagai 
karakter dengan kecerdasan dan ketajaman pikiran yang berbeda 
pula. Sebagian manusia sangat cerdas, berdisiplin, jujur, sabar, dan 
bertanggung jawab, namun sebagian lagi ada yang kurang cerdas, 
emosional/cepat marah, suka berbohong, indisipliner dan tidak 
bertanggung jawab. Kondisi kodrat seperti itu yang membedakan 
antara satu orang dengan yang lainnya. 
Politik berbasis ketokohan merupakan jenis politik yang 
terfokus pada tokoh dan cenderung mengabaikan organisasi 
(termasuk partai) dalam memobilisasi dukungan. Kecenderungan ini 
terlihat dari dominannya peran aktor (tokoh) politik dibandingkan 
dengan partai politik atau organisasi yang menaunginya. Hal ini 
ditandai dengan munculnya aktor-aktor di tingkat lokal yang menjadi 
pemimpin dan pejabat publik meskipun tidak mempunyai basis 
dukungan partai politik yang kuat. Dalam konteks demokrasi baru 
dimana pelembagaan partai belum tertata secara baik, tokoh memiliki 
kemungkinan untuk menjadi magnet penarik massa pemilih partai, dan 
bahkan pembentuk identitas partai. 
Kharisma menurut Kamus Ilmiah Populer, berarti kewibawaan, 
pembawa, anugerah, kelebihan seseorang (pemberian Tuhan), 
anugerah istimewa dari Tuhan. Sedangkan dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, karisma (kharisma) berarti keadaan atau bakat 
yang dihubungkan dengan kemampuan yang luar biasa dalam hal 
kepemimpinan seseorang untuk membangkitkan pemujuaan dan rasa 
kagum dari masyarakat terhadap dirinya, yang didasarkan atas 
kualitas kepribadian individu.11 
Ketokohan atau kharisma pribadi merupakan bagian modal 
simbolik Jusuf Kalla dengan apa yang telah dicapainya. Figurnya yang 
menjadi calon Wakil Presiden juga sangat menentukan dalam sebuah 
pelaksanaan Pemilu Presiden. Pada pemilu presiden, sebagian besar 
rakyat memilih bukan karena faktor calon tersebut didukung oleh 
Partai. Namun, kepopuleran dan figur calon juga berpengaruh 
terhadap hasil pemilihan. Kemenangan dalam Pemilu Presiden, juga 
bergantung pada ketokohan calon yang diusung. Jika calon yang 
diusung memiliki kharisma dan diakui ketokohannya, maka 
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kemungkinan menang akan sangat besar karena disukai dan 
diinginkan masyarakat. 
Kemenangan pasangan Jokowi-JK pada Pemilu Presiden 2014 
di Kabupaten Barru tidak terlepas dari figur Jusuf Kalla, hal ini 
diungkapkan oleh Ilham Iskandar, SE; 
“Faktor Jusuf Kalla sebagai tokoh Sulawesi Selatan sekaligus 
tokoh nasional sangat mempengaruhi kemenangan Jokowi-JK di 
Sulawesi Selatan terutama di Kabupaten Barru. Masyarakat saat itu 
juga belum terlalu memahami secara utuh Jokowi seperti apa, akan 
tetapi karena ketokohan dan kharisma Jusuf Kalla yang sudah 
mengakar dimasyarakat Kabupaten Barru dan keberhasilan beliau 
sewaktu menjadi Wakil Presiden 2004-2009 menjadikan figur Jusuf 
Kalla tidak tergantikan lagi di Kabupaten Barru.”12 
 
Pernyataan informan tersebut dapat dikatakan bahwa posisinya 
sebagai salah satu figur politik Sulawesi Selatan dan Nasional sudah 
mengakar dimasyarakat Kabupaten Barru. Jusuf Kalla menjadi Wakil 
Presiden Republik Indonesia ke-10 periode 2004-2009 bersama 
Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Presiden. Sewaktu menjabat 
sebagai Ketua Partai Golongan Karya (Golkar), Jusuf Kalla  pernah 
maju sebagai Calon Presiden pada Pemilu 2009. Jusuf Kalla  
berpasangan dengan Wiranto sebagai Calon Wakil Presiden dari 
Partai Hanura.  
Jusuf Kalla pernah setahun menjabat sebagai Menteri 
Perindustrian dan Perdagangan Republik Indonesia sebelum dikenal 
sebagai Wapres dan Capres. Jabatan ini diemban berbarengan 
                                                             
12 Hasil wawancara dengan Ilham Iskandar,SE. Selaku Ketua DPC Partai Hanura Kabupaten 
Barru.pada tanggal 17 Maret 2016. 
dengan posisi Kepala Bulog pada masa pemerintahan Presiden 
Abdurrahman Wahid. Pada masa Presiden Megawati Soekarnoputri 
(2001-2004), Jusuf Kalla  juga pernah menjabat sebagai Menteri 
Koordinator Kesejahteraan Rakyat (Menko Kesra), tetapi kemudian 
mengundurkan diri untuk maju sebagai Calon Wakil Presiden bersama 
SBY. 
Ketokohan JK sampai kini turut mewarnai pentas politik 
nasional dan lokal, karakternya yang tegas, berani, dan cepat, 
membuat banyak kalangan masyarakat merindukan peran JK kembali 
bergaung melalui pentas Pemilu Presiden 2014. Tangan dingin putra 
Bugis ini dirindukan kembali untuk menjawab permasalahan bangsa. 
Kemenangan Partai pengusung Prabowo-Hatta pada Pemilu 
Legislatif di Kabupaten Barru tidak menjadikan pasangan ini dapat 
dengan mudah menang di kabupaten Barru, kehadiran figur Jusuf 
kalla menjadi faktor gagalnya pasangan tersebut menang di 
kabupaten Barru. Seperti yang diutarakan oleh Andi Muhammad 
Amin; 
“Kita tidak bisa mengambil kesimpulan seperti dulu bahwa 
siapa yang menguasai legislatif maka dia juga yang akan dipilih pada 
Pemilu Presiden. Masyarakat memilih Pasangan Jokowi-JK karena 
figur Jusuf Kalla yang merupakan putra daerah Sulawesi Selatan. 
Untuk mengalahkan figur Jusuf Kalla di Kabupaten Barru tidak cukup 
hanya dengan kerja keras.”13 
 
                                                             
13 Hasil wawancara dengan Andi Muhammad Amin.selaku Ketua DPC Partai Gerindra Kabupaten   
Barru.pada tanggal 17 Maret 2016. 
Berdasarkan pemahaman informan tersebut, ketokohan dan 
kharisma Jusuf Kalla di Kabupaten Barru tidak bisa ditandingi oleh 
figur politik manapun pada Pemilu Presiden 2014. Masyarakat 
Kabupaten Barru tidak lagi memilih melihat partai yang menjadi 
pengusung akan tetapi masyarakat memilih melihat aktor/figur. Hal 
inilah yang membuat pasangan Jokowi-JK menang besar di 
Kabupaten barru. 
Fenomena perilaku politik dalam skope Indonesia lebih 
memperhitungkan figur ketimbang program, ideologi, identifikasi 
dengan partai politik atau faktor lain. Pesona figur ini sebagaimana 
menjelaskan kejutan partai PDIP yang mengusung Jokowi-JK menjadi 
magnet yang menyedot kartu suara politik. Secara empirik, orientasi 
politik terhadap figur kandidat sangat besar ketimbang orientasi politik 
terhadap partai-partai tertentu. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 
persoalan orientasi antara keduanya seakan-akan ada kolaborasi atau 
saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya 
Gambaran tersebut dapat disimak melalui berbagai macam 
pemilihan yang dilaksanakan di negara ini, baik pemilihan umum, 
pemilihan presiden sampai pada level pemilihan gubernur, dan 
walikota. Dimana sebagaian besar pemilih lebih mengutamakan figur 
atau kandidat yang mereka kenal ketimbang dilihat dari latar belakang 
partai politik yang mengusung kandidat tersebut. 
Kecenderungan atas figuritas kandidat tersebut seiring dengan 
perubahan dalam pola pemilihan umum yang pada tahun sebelumnya 
masyarakat hanya pemilih partai dan partai yang menentukan siapa-
siapa yang duduk dalam parlemen maupun dalam jabatan-jabatan 
politik lainnya. Perubahan pola pemilihan tersebut maka, 
masyarakat/pemilih kemudian dapat menggunakan hak otonomnya 
dalam memberikan hak suara sesuai dengan pilihannya sendiri tanpa 
pemilihan simbolitas seperti yang terjadi pada tahun-tahun 
sebelumnya.  
Pada level seperti ini, masyarakat/pemilih kemudian 
memberikan hak pilihnya sesuai dengan pilihan sendiri dengan 
rujukan pada figur atau kandidat yang mereka kenal dalam kehidupan 
keseharian mereka. Dimana figur atau kandidat yang sangat dekat 
dengan mereka itulah yang akan dipilih sebagai representasi dari 
kepentingan masyarakat secara keseluruhan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori aktor yang dikemukakan 
oleh Ortega Y. Gasset yang menekankan pentingnya teori aktor politik 
dengan mengembangkan teorinya tentang massa. Menurut Ortega, 
kebesaran suatu bangsa tergantung pada kemampuan rakyat, 
masyarakat umum, kerumunan, massa untuk menemukan simbol 
dalam orang pilihan tertentu, kepada siapa mereka mencurahkan 
segala antusiasme vital mereka yang sangat luas. Orang terpilih 
adalah orang-orang yang terkenal dan merekalah yang membimbing 
massa yang tidak terpilih seperti mereka. Masyarakat Kabupaten 
Barru menganggap Jusuf Kalla sebagai orang terpilih yang dapat 
dipercaya untuk mengemban amanah sebagai wakil presiden, Jusuf 
Kalla merupakan aktor politik yang pernah menduduki jabatan-jabatan 
penting dipemerintahan jadi tidak salah jika masyarakat Kabupaten 
Barru mempercayainya. 
 
2. Jaringan Keluarga di Kabupaten Barru 
Jaringan keluarga adalah sekelompok orang yang bersatu 
dengan kekerabatan yang nyata atau dirasakan dan keturunan. 
Obligasi kekerabatan berbasis mungkin hanya simbolis di alam, di 
mana saham marga yang ditetapkan nenek moyang yang merupakan 
simbol persatuan marga. 
Reformasi yang bergulir sejak tahun 1998, membentuk 
dinamika politik yang baru pula. Aktor, institusi, dan budaya lokal 
bermunculan dan mulai memainkan peran di dalam politik. Aktor-aktor 
lokal yang terorganisir, dan memiliki simbol kultural lokal berada 
dipanggung politik. Kemunculan aktor-aktor lokal ditingkat nasional 
tidak terlepas dari adanya jaringan atau klan yang terjadi antara 
kesatuan geneologis yang mempunyai kesatuan tempat tinggal dan 
menunjukkan adanya integrasi sosial, kelompok kekerabatan yang 
besar, kelompok kekerabatan yang berdasarkan asas unilinear. 
Pola komunikasi yang kuat yang dibangun sebuah kelompok 
kekerabatan jaringan keluaraga adalah salah satu faktor menguatnya 
fenomena jaringan keluarga di tingkatan elit poltik yang 
memungkinkan terjadinya dominasi perolehan suara pada proses 
pemilihan umum, semua itu tidak terlepas dari usaha yang dibangun 
patron awal sehingga jaringan keluaraga tersebut menjadi suatu 
kesatuan yang kuat dalam mendukung salah satu pasangan. 
Penggunaan politik kekerabatan menjelaskan politik yang  
dijalankan  oleh  keluarga untuk  memperoleh kekuasaan.  
Penggunaan ini atas asumsi  bahwa  anggota  mereka  bertindak  
terhadap  satu  sama  lain  dalam  cara  yang sangat dekat dan saling 
mendukung kurang lebih sama dengan solidaritas di dalam keluarga. 
Figur putra daerah, kekerabatan atau kekeluargaan masih 
cukup penting bagi dukungan dalam pemilu bagi masyarakat 
Kabupaten Barru sampai saat ini. Figur mantan Wakil Presiden Jusuf 
Kalla menjadi sangat penting untuk menjelaskan kemenangannya 
bersama Jokowi pada Pemilu Presiden 2014.  
Jaringan keluarga dan rekan bisnis Jusuf Kalla tersebar di 
Sulawesi Selatan, termasuk di Kabupaten Barru. Keberadaan Aksa 
Mahmud yang tidak lain Ipar Jusuf Kalla sangat membantu perolehan 
suara pasangan Jokowi-JK pada Pemilu Presiden di Kabupaten Barru. 
Aksa Mahmud merupakan putra daerah Kabupaten Barru dan memiliki 
keluarga yang tersebar di Kabupaten Barru. Semakin luas jaringan 
keluarga, maka akan semakin besar pula peluang untuk menang.  
Kemenangan Jokowi-JK di Kabupaten Barru tidak terlepas dari 
faktor keberadaan Aksa Mahmud yang mampu meyakinkan 
keluarganya yang ada di Kabupaten Barru untuk memilih Jokowi-JK, 
seperti yang diungkapkan oleh Rusdiana; 
 “Saya memilih Jokowi-JK karena faktor Aksa Mahmud, beliau 
tidak lain adalah om saya. Jadi saya memilih Jokowi-JK karena 
hubungan keluarga saya dengan Aksa Mahmud yang mendukung 
Jokowi-JK”14 
 
Berdasarkan  pernyataan  diatas  yang  di  kemukakan  oleh 
Rusdiana menunjukkan  perilaku  yang  ikut-ikutan.  Perilaku ikut-
ikutan demikian disebabkan karena seseorang tidak mampu melihat 
bagaimana karakteristik pemimpin yang tepat menurutnya.  Selain itu, 
keputusan politik mereka masih belum bulat menyebabkan pilihan 
politik mereka mudah mendapat pengaruh dari lingkungan dan 
pengelompokan sosial yang terbentuk di tempat tinggal mereka, 
khusus di dalam kekuarga.  Menurut  mereka  keluarga yang status 
pendidikan dan derajatnya yang lebih tinggi lebih  tahu  mana  yang  
terbaik dan  benar. 
Hubungan bisnis antara Jusuf Kalla dan Perusahaan Toyota 
memberi keuntungan bagi dirinya dan Jokowi dalam menggalang 
suara di Kabupaten Barru, selain keberadaan Aksa Mahmud yang 
merupakan putra daerah yang juga pemilik dari Perusahaan Bosowa. 
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Keberadaan keduanya sangat memegang peran penting dalam 
memenangkan pasangan Jokowi-JK. Seperti yang diungkapkan oleh 
H. Hamka Anwar; 
“Hubungan keluarga Jusuf kalla dan Aksa Mahmud sangat 
membantu, disamping orang-orang dari Toyota turun langsung ke 
lapangan, ada juga orang-orang Aksa Mahmud dari Bosowa. 
Sehingga Toyota dan Bosowa bersinergi dalam memenangkan 
Jokowi-JK di Kabupaten Barru.”15 
 
Keberadaan kedua Perusahaan besar ini tentu sangat 
membantu kerja tim pemenangan Jokowi-JK pada masa kampanye, 
apalagi orang-orang dari Toyota dan Bosowa juga ikut turun langsung 
kemasyarakat untuk mengsosialisasikan program-program dari 
Jokowi-JK dan mereka juga melakukan kegiatan sosial dalam bentuk 
buka puasa bersama di mesjid-mesjid yang ada didaerah Kabupaten 
Barru. Kampanye politik menurut Anwar Arifin adalah bentuk aplikasi 
komunikasi politik yang dilakukan oleh seseorang, sekelompok orang 
atau organisasi politik untuk membentuk dan membina citra dan opini 
publik yang positif, agar terpilih dalam suatu pemilu.
16
 
Dalam konteks persaingan antar partai politik, terdapat tiga 
sasaran kampanye politik :17 
1. Membangkitkan kesetiaan alami para pengikut suatu partai agar 
tetap memilih sesuai dengan kesetiaan itu 
                                                             
15  Hasil wawancara dengan H. Hamka Anwar.selaku Plt ketua DPC Partai PDI Perjuangan 
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17  Anwar Arifin. Opini Publik. Jakarta: Pustaka Indonesia. 2008. Hal:198 
2. Menggalang rakyat (pemilih) yang tidak terikat kepada partai 
tertentu, atau menciptakan pendukung baru dari golongan 
independen 
3. Meyakinkan pemilih dari partai lain bahwa keadaan akan lebih 
baik jika mereka menjatuhkan pilihan kepada kandidat dari 
partainya, 
Disamping itu, kedua perusahaan ini juga ikut membantu 
mendanai tim pemenangan Jokowi-JK. Seperti yang diungkapkan oleh 
Aksah Kasim, SH, MH; 
”Kehadiran Toyota dan Bosowa sangat membantu kerja dari tim 
pemenangan terutama dalam pendanaan kampanye, dikarenakan 
dana yang tersedia dari pusat hanya untuk urusan administratif saja, 
tidak ada untuk kampanye-kampanye. Sehingga tim pemenangan 
hanya mengandalkan dana dari para anggota partai pengusung. 
Disamping itu, perusahaan Bosowa milik Aksa Mahmud juga 
mempekerjakan warga Barru sehingga tidak sulit untuk 
mempengaruhinya untuk memilih Jokowi-JK.” 18 
 
Kemenangan besar Jokowi-JK di Kabupaten Barru pada pemilu 
Presiden tahun 2014 disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya 
kehadiran Perusahaan Bosowa milik Aksa Mahmud yang didalamnya 
mempekerjakan warga Kabupaten Barru sehingga tidak sulit untung 
mempengaruhi para karyawannya untuk memilih pasangan Jokowi-
JK. Kekuatan Aksa Mahmud sebagai pemilik Perusahaan Bosowa 
yang secara terbuka memberi dukungannya untuk pasangan Jokowi-
JK merupakan alasan untuk memilih pasangan tersebut. 
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Aksa Mahmud merupakan penghusaha yang turun kedunia 
politik nasional, meskipun ditingkat nasional tidak seterkenal Jusuf 
Kalla akan tetapi Aksa Mahmud punya tempat tersendiri di hati 
masyarakat Kabupaten Barru, apalagi pada pemilu tahun 2014 Aksa 
Mahmud menjadi salah satu figur yang mengkampanyekan pasangan 
Jokowi-Jusuf Kalla. Kehadiran Aksa Mahmud merupakan keuntungan 
tersendiri bagi Jusuf Kalla, dengan kekuatan politik yang dimiliki Aksa 
Mahmud sebagai putra daerah Kabupaten Barru, pasangan Jokowi-
Jusuf Kalla mampu meraih suara maksimal di Kabupaten Barru.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori jaringan dari Mizruchi 
yang menjelaskan bahwa secara historis, kohesi telah didefinisikan 
dalam dua cara berbeda. Menurut pandangan subjektif, kohesi adalah 
fungsi perasaan anggota kelompok yang menyamakan dirinya dengan 
kelompok, khususnya perasaan bahwa kepentingan individual mereka 
dikaitkan dengan kepentingan kelompok. Menurut pandangan objektif, 
bahwa solidaritas dapat dipandang sebagai tujuan, sebagai proses 
yang dapat diamati bebas dari perasaan individual. 
Aktor yang setara secara struktural adalah mereka yang 
mempunyai hubungan yang sama dengan aktor lain dalam struktur 
sosial. Kesetaraan struktural besar perannya sebagai pemersatu 
dalam menerangkan kesamaan perilaku. Mizruchi memberikan peran 
penting pada kesetaraan  struktural yang secara tak langsung 
menekankan pentingnya peran jaringan hubungan sosial.  
3. Representasi Etnis Bugis 
Era reformasi telah menghantarkan bangsa ini ke arah 
keterbukaan, demokratisasi, otonomi daerah dan desentralisasi 
ternyata telah melahirkan kembali dan memperkuat kesadaran etnis. 
Gerakan politik etnisitas ini semakin jelas wujudnya.  Bahkan banyak 
aktor politik  lokal maupun nasional secara sadar menggunakan isu ini 
dalam power-sharing.  Praktik politik etnis secara nyata menunjukkan 
bahwa betapa ampuhnya isu ini digunakan oleh aktor-aktor politik, 
ketika berhadapan dengan entitas politik lain. 
Kemajemukan etnis di Indonesia menghadirkan sebuah 
identitas etnis yang khas dalam masing-masing kelompok etnis. 
Etnisitas seringkali didefinisikan sebagai perasaan terhadap identitas 
etnis yang dimiliki oleh masing-masing individu dalam kelompok 
secara subjektif dan simbolik untuk menghasilkan kohesi internal dan 
diferensiasi dengan kelompok - kelompok lainnya.  
Identitas etnis dikonstrusikan oleh masing-masing kelompok 
berdasarkan hubungan keluarga, bahasa, budaya, kebudayaan, 
agama dan asal daerah. Konstruksi identitas etnis ini kemudian 
menjadi salah satu faktor penting dalam melihat aktivitas kelompok 
etnis dalam berbagai bidang sosial khususnya dalam arena praktek 
politik. 
Kemenangan Jokowi-JK di Kabupaten Barru tidak terlepas dari 
modal kultural Jusuf Kalla selaku  aktor  politik yang memiliki 
kemampuan  dalam  hal  mempengaruhi pemilih pada Pemilu 
Presiden di Kabupaten Barru. Seperti yang diungkapkan oleh Usman; 
“Pak JK orang bugis, saya juga orang bugis, jadi faktor yang 
menjadi pertimbangan saya memilih pasangan Jokowi-JK karena 
sosok Jusuf Kalla yang merupakan orang bugis.”19 
 
Pernyataan diatas jelas menggambarkan bahwa pemilih di 
Kabupaten Barru dalam menjatuhkan pilihan masih dipengaruhi oleh 
faktor kesamaan etnis. Hal ini menjadi modal bagi Jusuf Kalla yang 
merupakan orang bugis sama dengan mayoritas masyarakat di 
Kabupaten Barru. Modal itulah yang memberikan kemudahan untuk 
menggapai tujuan bersama, semacam jejaring dan kepercayaan yang 
memfasilitasi adanya koordinasi dan kerjasama mencapai tujuan 
bersama, kemampuan yang timbul dari kepercayaan dalam sebuah 
komunitas. Kepercayaan semacam itu tentu tak bisa dilahirkan dan 
direkayasa sedemikian rupa. Hal ini bersumber pada kepercayaan, 
norma-norma, dan jaringan sosial yang hidup pada komunitas tertentu 
sejak lama. 
Munculnya politik etnis diawali tumbuhnya kesadaran orang 
yang mengidentikkan diri mereka ke dalam salah satu kelompok etnis 
tertentu, yang kesadaran itu memunculkan solidaritas kelompok. 
Etnisitas yang menjadi ikatan yang sangat emosional dan mendalam 
telah melahirkan perjuangan kelompok-kelompok etnis tertentu dari 
dominasi etnis mayoritas. Etnisitas berkaitan pula dengan kebudayaan 
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masing-masing yang memiliki ciri khas dari kelompok etnis tersebut, 
dalam kelompok tersebut terjadi keterikatan antara orang-orang dalam 
kelompok tersebut atau dikenal sebagai primordialisme. Sehingga 
tidak jarang keterikatan etnis ini dimanipulasi dan dijadikan alat atau 
kendaraan oleh kelompok elite dalam memperebutkan sumber 
kekuasaan. 
Munculnya gerakan kedaerahan dengan mengambil setting 
politik etnisitas yang merupakan bagian dari politik identitas sebagai 
basis gerakan politiknya memberikan pemaknaan bahwa politik 
identitas sebagai sumber dan sarana politik dalam pertarungan 
perebutan kekuasaan politik sangat dimungkinkan dan kian 
mengemuka dalam praktek politik sehari-hari. Politik identitas sebagai 
gerakan politik yang fokus perhatinnya adalah perbedaan sebagai 
suatu kategori politik yang utama. 
Identitas dimaknai sebagai politik keberbedaan. Politik identitas 
adalah suatu mekanisme dalam politik yang memberikan batas-batas 
dalam kategori pembeda bagi mereka yang tidak memiliki rasa 
persamaan dengan kita yang kemudian ditunjukkan melalui dipilih dan 
tidak dipilih. Seperti yang diungkapkan oleh Ilyas Banno; 
“Masyarakat Kabupaten Barru memiliki hubungan psikologis 
dengan Pak Jusuf Kalla, sapa lagi yang bisa dipilih selain Pak Jusuf 
Kalla yang merupakan orang bugis”.20 
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Hal serupa juga diungkapkan oleh Zaldy Putra ; 
“Saya memilih Jusuf Kalla karena merasa ada kedekatan 
emosional. Beliau oarang bugis, saya juga orang bugis. Jusuf kalla 
merupakan kebanggaan orang bugis dan patutnya kita sebagai orang 
bugis mendukung hal itu”.21 
 
Kesamaan ras, tradisi budaya, dan sejarah yang sama akan 
membentuk identitas sebagai suatu kelompok yang tidak dapat 
dipisahkan. faktor budaya, etnis dan kedaerahan menjadi komoditas 
poltik yang paling cepat dan mudah dijual. Orang mudah terbakar 
emosionalnya, atau muncul rasa memiliki kepada calon atau partai 
karena sama-sama suku, sama-sama budaya, dan sama-sama 
daerah. 
Kemajemukan etnis yang tersebar diseluruh indonesia 
menghasilkan keberagaman Identitas etnik yang khas disetiap etnis. 
Konstruksi Identitas etnis oleh komunitas digambarkan melalui garis 
kontinum objektivikasi (kesejarahan) dan subjektifikasi (pengalaman) 
aktor yang saling berinteraksi. Interaksi kedua indikator tersebut 
kemudian membentuk struktur dominasi etnis dimana terdapat etnis 
yang memiliki kuasa atas etnis lain dan sebaliknya. 
 Peristiwa ini pada akhirnya menetukan bagaimana praktek-
praktek dominasi politik lokal yang dilakukan oleh setiap aktor dalam 
masing-masing etnis. Praktek-praktek dominasi politik etnis ini diukur 
melalui keikutsertaaan aktor dalam struktur politik seperti legislatif dan 
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eksekutif. Keikutsertaan aktor dalam hal ini ditentukan oleh proses 
politik seperti pilkada, pemilu, pilwali dan sejenisnya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan apa yang pendapat Clifford 
Geertz tentang teori etnis, bahwa bahwa identitas etnis tidak 
sepenuhnya berdasarkan hubungan darah tetapi ikatan etnis dan ikatan 
kelompok adalah proses natural (karena ciri-ciri objektif rasial dan fisik 
membantu terbentuknya ikatan sosial). Ikatan etnis mempresentasikan 
ikatan sosial permanen yang melestarikan diri sendiri yang tidak rentan 
terhadap manipulasi manusia. Geertz mengemukakan bahwa karena 
orang menisbahkan banyak pada penanda objektif secara sosial seperti 
ras, agama, bahasa dan kebudayaan, maka mereka memandang 
etnisitas sebagai primordial dan natural. 
 
4. Mantan Ketua Partai Golkar 
Rapat Pimpinan Nasional (Rapimnas) Partai Golkar pada 
tanggal 18 Mei 2014 memutuskan untuk mengusung Aburizal Bakrie 
sebagai Calon Presiden ataupun Calon Wakil Presiden serta 
memberikan kewenangan kepada Aburizal Bakrie untuk menentukan 
arah kebijakan politik dan koalisi.  
Persoalan yang mendasar adalah figur, Golkar tidak memenuhi 
target untuk mencalonkan presiden, apalagi pada pemilu kali ini 
Golkar tidak mendapatkan kursi wakil presiden sehingga Partai Golkar 
lebih memilih untuk berkoalisi dengan pasangan Prabowo-hatta. 
Keputusan Aburizal Bakrie untuk bergabung dengan Prabowo-Hatta 
membuat kecewa banyak kader Golkar di daerah, yang beranggapan 
bahwa sebagai salah satu partai pemenang Pemilu seharusnya 
Golkar mengajukan calon Presiden ataupun calon Wakil Presiden, 
namun malah tidak menjadi apa-apa. Keputusan itu juga 
menghancurkan impian akan terbentuknya "Poros Tengah" dan 
meninggalkan Partai Demokrat sebagai partai terakhir yang masih 
belum menentukan arah pilihan koalisi. 
Partai Golkar pada pemilihan presiden tahun 2014 menyatakan 
dukungannya kepada Prabowo Subianto dan Hatta Radjasa. Disisi 
lain, kader Golkar sekaligus mantan Ketua Umum Golkar Jusuf Kalla 
maju sebagai wakil presiden, berpasangan dengan Joko Widodo. 
Golkar pun mulai tidak satu suara. Meski secara resmi mendukung 
pasangan Prabowo dan Hatta, tidak membuat kader Golkar menuruti 
titah partai. Seperti yang diungkapkan oleh Hj. Andi Nurhudayah Aksa; 
“Jusuf Kalla merupakan kader partai Golkar sekaligus mantan 
ketua Partai Golkar. Hal ini menjadi sebuah ujian bagi kader-kader 
Partai Golkar yang ada didaerah Sulawesi Selatan termasuk di 
Kabupaten Barru, apakah mendukung Prabowo-hatta seperti titah 
partai atau membelot dan mendukung Jusuf Kalla yang merupakan 
kader sekaligus mantan ketua partai Golkar, apalagi Jusuf Kalla 
merupakan Putra asli daerah Sulawesi Selatan.”22 
 
Jusuf Kalla yang notabene adalah kader senior dari partai 
Golkar dicalonkan sebagai Wakil Presiden mendampingi Joko Widodo 
terbukti mempengaruhi solidaritas di internal "Partai Beringin". Biarpun 
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tidak mewakili partai, bisa dibilang sosok Jusuf Kalla masih “kuat” dan 
mendapat dukungan dari kader Golkar, meski tidak seluruhnya.  
Jusuf Kalla yang mempunyai segudang pengalaman di 
pemerintahan mulai dari jabatan menteri hingga Wakil Presiden, 
mempunyai pengaruh besar terhadap simpatisan dan kader Golkar di 
tingkat provinsi dan daerah. Walaupun elit Golkar menyatakan 
dukungan resmi dan terbuka terhadap kubu Prabowo-Hatta, 
kenyataan berkata lain karena kader Golkar di daerah banyak yang 
memilih Jokowi-JK sebagai pilihan Presiden. Kuatnya sosok Jusuf 
Kalla karena ia sangat dihormati dan disegani di intenal partai Golkar.  
Kekuatan Partai Golkar di Kabupaten Barru terbukti dengan 
kemenangan partai ini pada pemilu legislatif tahun 2014. Masarakat 
Barru masih banyak yang setia mendukung partai ini baik pada 
Pemiihan Bupati maupun Pemilu legislatif dan presiden, apalagi salah 
satu kadernya maju dalam Pemilu Presiden walaupun tidak mendapat 
dukungan dari partainya. Hal ini diungkapkan oleh Prasetyo; 
“Saya selalu mendukung partai Golkar termasuk memilih Jusuf 
Kalla karena beliau orang Golkar. Jusuf Kalla selalu ingat untuk 
membangun kampung halamannya.” 23 
 
 Ketokohan Jusuf Kalla sebagai mantan Ketua Umum Golkar di 
Sulsel tidak diragukan lagi, investasi sosial yang selama ini dibangun 
oleh mantan wakil presiden itu sudah mengakar di masyarakat. 
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Karena itu, wajar jika majunya Jusuf Kalla sebagai Cawapres 
mendampingi Joko Widodo sulit menyainginya di Sulsel, apalagi untuk 
memalingkan masyarakat demi memilih kandidat lain. Jusuf Kalla, 
yang kembali maju sebagai bakal calon wakil presiden, mendampingi 
Joko Widodo pada Pemilihan Presiden tahun 2014, dinilai memecah 
suara Partai Golongan Karya, lantaran mantan ketua umum partai 
golkar ini masih tercatat sebagai kader partai beringin. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori aktor yang dikemukakan 
oleh Ortega Y. Gasset yang menekankan pentingnya teori aktor politik 
dengan mengembangkan teorinya tentang massa. Menurut Ortega, 
kebesaran suatu bangsa tergantung pada kemampuan rakyat, 
masyarakat umum, kerumunan, massa untuk menemukan simbol 
dalam orang pilihan tertentu, kepada siapa mereka mencurahkan 
segala antusiasme vital mereka yang sangat luas. Orang terpilih 
adalah orang-orang yang terkenal dan merekalah yang membimbing 
massa yang tidak terpilih seperti mereka. 
Jusuf Kalla merupakan mantan ketua partai golkar, meskipun 
tidak menjabat sebagai ketua partai lagi Jusuf kalla tetap merupakan 
kader partai golkar. Kabupaten Barru merupakan salah satu basis 
partai golkar di Sulawesi Selatan jadi tidak mengherankan kalau para 
pemilih mendukung kader dari partai golkar dari pada kader dari partai 
lain. 
 
